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ABSTRACT

This community service activity targets 16 prospective young entrepreneurs in Buleleng Regency, where
previously they had received educational materials and entrepreneurship practicum. The results of this dedication
show that there is still a need for socialization related to digital marketing materials. Digital marketing is a method
of marketing goods and services through the use of digital technology, using a digital market service base called a
marketplace. Therefore, the service team continues this service by compiling materials related to the marketplace,
providing socialization and holding training on the use of the marketplace for prospective young entrepreneurs in
Buleleng Regency. The indicator of the success of this service activity is that partners are able to understand and
operate the marketplace as a media for product promotion and marketing. The level of understanding of partners
from the pretest results is known to be only about 42%. This shows the partner's lack of understanding regarding
product marketing using the marketplace. Meanwhile, after implementation, it was found that there was an increase
in understanding experienced by partners by 89%.
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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menyasar 16 orang calon pengusaha muda di Kabupaten
Buleleng, yang mana sebelumnya mereka telah mendapatkan materi edukasi dan praktikum kewirausahaan. Hasil
pengabdian tersebut menunjukkan masih diperlukannya sosialisasi terkait materi digital marketing. Digital marketing
merupakan metode pemasaran barang dan jasa melalui pemanfaatan teknologi digital, menggunakan basis layanan
pasar digital yang disebut dengan marketplace. Oleh karena itu tim pengabdian melanjutkan pengabdian ini dengan
menyusun materi terkait marketplace, memberikan sosialisasi dan mengadakan pelatihan pemanfaatan marketplace
bagi calon pengusaha muda di Kabupaten Buleleng. Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah mitra
mampu memahami dan mengoperasikan marketplace sebagai media promosi dan pemasaran produk. Tingkat
pemahaman mitra dari hasil pretest diketahui hanya sekitar 42%. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman mitra
mengenai pemasaran produk menggunakan marketplace. Sedangkan setelah pelaksanaan diketahui adanya
peningkatan pemahaman yang dialami mitra sebesar 89%.

Kata kunci: marketplace, pengusaha muda, usaha mikro

PENDAHULUAN

Kementerian Koperasi dan UKM mengungkapkan
dari 64 juta UMKM yang ada di Indonesia, hanya
13% atau sekitar 8 juta UMKM yang baru
memanfaatkan teknologi informasi melalui
penggunaan platform digital. Dan selama pandemi
Covid-19 telah tercatat penjualan melalui e-

commerce mengalami peningkatan hingga 26%
atau mencapai sekitar 3,1 juta transaksi perharinya
(Santia, 2020). Hal ini merupakan peluang yang
perlu dimanfaatkan bagi para penggiat usaha
lainnya yang belum memanfaatkan teknologi
digital dalam memasarkan produknya.
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Sejatinya UMKM  merupakan  penggerak
perekonomian bangsa dari bawah. Pelaku UMKM
diharapkan bisa berkembang dengan lebih pesat
lagi, seperti melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan dengan biaya, tenaga, dan waktu yang
seminimal ~ mungkin  (Pakpahan,  2020).
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
oleh Putra, Kartini dan Dewi (2020) berangkat
dari salah satu permasalahan yang ditemukan di
lapangan vyaitu mitra pengabdian kurang
memahami cara memasarkan produk sehingga
berpengaruh terhadap omset usahnya. Salah satu
cara untuk mewujudkan hal tersebut adalah
dengan bekerja cerdas dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi untuk
mengefektifkan dan efesiensi kegiatan usaha mitra
tersebut. Pemanfaatan teknologi sendiri mampu
menolong dan mempertahankan UMKM dimasa
pandemi maupun pasca pandemi.

Teknologi mampu  mempersingkat — waktu,
memotong alur operasional, meminimalisir biaya
dan tenaga yang dikeluarkan. Artikel ilmiah dari
Sulaksono (2020) mengungkapkan bahwa pelaku
UMKM tertarik untuk menggunakan digital
marketing dan memanfaatkan media sosial secara
optimal melalui marketplace Facebook, akan
tetapi mereka menghadapi beberapa kendala,
seperti halnya kurangnya pemahaman tentang
teknologi informasi. Penelitian oleh Irwansyah,
Devi dan Dewi (2019) mengungkapkan hasil
bahwa aplikasi viral marketing yang didalamnya
termasuk marketplace, mampu mempengaruhi
keputusan pembeli (mahasiswa) dalam membeli
sebuah produk barang/jasa. Adapun keunggulan
dari luaran pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh Putra, Kartini dan Dewi (2019)
adalah pemasaran secara online mampu
memasarkan produk mitra lebih luas karena dapat
di akses dimana saja, kapan saja dan oleh siapapun
melalui  sosial media, sehingga mampu
meningkatkan omzet mitra pengabdian.

Publikasi ilmiah lainnya terhadap pengabdian
kepada masyarakat dan penelitian dengan topik
terkait pemasaran produk online pernah juga
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dilaksanakan oleh beberapa pengabdi dan peneliti.
Sari et al. (2017) memberikan pelatihan
pemasaran digital terhadap ibu-ibu anggota PKK
di Madura. Kegiatan ini memberikan hasil
peningkatan pengetahuan dan minat peserta dalam
mengembangkan usaha melalui  marketing
marketplace shopee. Kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan oleh Rifai and Oktaviana (2018)
menunjukkan pentingnya penjualan online bagi
UMKM, oleh karena itu peserta sangat antusias
mengikuti  kegiatan  yang  dilaksanakan.
Febriyantoro dan Arisandi (2018) dalam
penelitiannya mengungkap penggunaan
marketplace mampu  membantu  UMKM
menjangkau  konsumen  lebih  luas, dan
meningkatkan pengetahuan konsumen terhadap
produk-produk UMKM itu sendiri. Pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Utami
dan Aini (2019) dengan menggunakan Mama Art
Deco sebagai sasaran pengabdian,
mengungkapkan hasil bahwa dengan adanya
pelatihan e-commerce, peserta mampu memahami
konsep pemasaran digital, mampu membuat toko
online sehingga peserta dapat menjangkau
pelanggan baru. Evasar, Utomo dan Ambarwati
(2019) memberikan pelatihan pemanfaatan e-
commerce terhadap UMKM Kirana, hasil
pelatihan ini meningkatkan motivasi UMKM
dalam menjual dan mempromosikan produknya
secara digital, akan tetapi karena keterbatasan
pengetahuan yang dimiliki peserta maka pengabdi
menyarankan dibutuhkan pelatihan serupa serta
perhatian dari pemerintah untuk melancarkan
pelaksanaan digitalisasi marketing. Sedangkan
hasil pengabdian yang dilakukan oleh Susanto et
al. (2020) mengungkap implementasi promosi
produk  melalui Facebook  Marketplace
memudahkan pelaku UMKM dalam memasarkan
produk dan berhasil meningkatkan penjualan
produk mereka.

Pemuda pemudi padang keling yang merupakan
masyarakat terdampak covid-19, merupakan
generasi muda yang saat ini sedang berapa pada
masa produktif. Pada sesi pengabdian kepada

Proceeding Senadimas Undiksha 2021 | 31



masyarakat yang telah dilaksanakan sebelumnya,
peserta mitra ini telah mendapatkan pelatihan
entrepreneurship, akan tetapi mereka masih belum
dapat mengungkapkan rencana pemasaran produk
dengan baik dalam business plan mereka.
berdasarkan hasil diskusi dan wawancara
mendalam, para mitra belum pernah melakukan
penjualan produk, atau mengakses aplikasi
marketplace sebagai penjual, walaupun selama ini
mereka telah aktif menggunakan aplikasi tersebut
untuk berbelanja sebagai konsumen.

Sosialisasi dan pelatihan tentang pemanfaatan
marketplace secara kepada mitra dirasa perlu
untuk dilaksanakan guna menambah wawasan
peserta yang merupakan calon wirausaha muda.
Dengan keunguulan yang dimiliki mitra, dimana
mereka sudah terbiasa menggunakan gawai
digital, dan pernah menggunakan aplikasi
marketplace dalam berbelanja, maka dapat
diprediksi sosialisasi dan pelatihan dapat berjalan
dengan baik, dan ilmu yang diberikan oleh tutor
dapat tersampaikan dengan baik oleh mitra.
Berdasarkan kebutuhan tersebut tim pengabdian
melanjutkan  materi  pengabdian  kepada
masyarakat dengan tema pemanfaatan
marketplace bagi calon pengusaha muda di
Buleleng. Indikator  keberhasilan  kegiatan
pengabdian ini adalah mitra mampu memahami
dan mengoperasikan marketplace sebagai media
promosi dan pemasaran produk.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
dengan melibatkan partisipasi aktif dari pemuda-

pemudi terdampak Covid-19 dari Desa
Padangkeling.  Pemuda-pemudi  ini  telah
mendapatkan pelatihan dalam materi

kewirausahaan, hasil evaluasi menunjukkan

bahwa para pemuda-pemudi ini  memiliki
keinginan  yang  kuat untuk  mencoba
mengembangkan  potensi  dirinya  menjadi

pengusaha. Akan tetapi sebagai calon pengusaha
muda, mitra masih memiliki permasalahan dalam
menentukan metode pemasaran dan rencana
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keuangan usaha. Kegiatan ini dimulai dengan tim
pengabdian melakukan observasi dan wawancara
mengenai permasalahan yang dialami oleh mitra.
Hal ini dilakukan untuk menentukan langkah
terbaik yang dapat ditawarkan  dalam
memecahkan permasalahan mitra  melalui
penyusunan kegiatan pengabdian. Kegiatan
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan dan
evaluasi yang dipandu langsung oleh para dosen
serta mahasiswa dari Fakultas Ekonomi Undiksha.
Yang terakhir adalah penyusunan laporan
kegiatan dalam bentuk artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada jurnal ilmiah, editing video
kegiatan yang diupload kedalam sosial media.
Adapun alur Kkegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat disajikan dalam bagan alur
berikut ini.

Adanya pemuda-
pemudi terdampak
Covid-19, di bidang
pekerjaan/ekonomi

|

Pelatihan &
Pendampingan

|

Meningkatkan pemanfaatan
marketplace

|

Meningkatkan jiwa
kewrrausahaan melalui teknologi

Gambar 1: Bagan Alur Kegiatan
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kelompok masyarakat yang menjadi mitra sasaran
dalam pengabdian ini adalah pemuda-pemudi
Desa Padangkeling yang mengalami putus
hubungan kerja akibat adanya Covid-19 selama
tahun 2020. Bedasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan Bapak Klian Dines Desa
Padangkeling diketahui bahwa  tingkat
pengangguran masyarakat produktif sedang
menjadi sorotan utama. Perihal pandemi Covid-19
telah membuat lebih dari 25 orang pemuda-
pemudi di desa ini kehilangan pekerjaannya.
Gambar 2 dibawah ini adalah dokumentasi
observasi dan wawancara dengan Bapak Klian
Dines Desa Padangkeling serta perwakilan
pemuda-pemudi.

Gambar 2: Dokumentasi wawancara dan survey
awal dengan mitra pengabdian

Pada sesi pengabdian kepada masyarakat yang
telah diadakan sebelumnya, para pemuda-pemudi
ini memiliki keinginan yang kuat untuk mencoba
mengembangkan  potensi  dirinya  menjadi
pengusaha. Oleh karena itu, dalam artikel ini, para
mitra pelatihan disebut dengan calon pengusaha
muda. Dengan harapan, penyebutan ini
memberikan afirmasi positif bagi para pemuda,
agar mereka bersemangat mengejar ilmu guna
menjadi bekal dalam mencapai cita-cita mereka
sebagai pengusaha muda yang sesungguhnya.
Adapun materi sosialisasi telah disusun kedalam
modul dan power point sebagai media
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pembelajaran.

Gambar 3: Foto dokumentasi kegiatan

Pada hari sosialisasi, kegiatan dimulai dari
memberikan pretest kepada mitra, untuk
mengetahui seberapa jauh pemahaman dan
pengetahuannya tentang marketplace. Pretest
dilakukan dengan menggunakan google form yang
diakses langsung melalui gawai mitra mitra
masing-masing, sehingga dapat diketahui hasilnya
dengan mudah dan cepat. Dari hasil pretest dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai pemahaman mitra
hanya sekitar 42%. Kegiatan dilanjutkan dengan
acara inti yaitu pemaparan materi yang dibawakan
oleh Ibu Nyoman Ayu Wulan Trisna Dewi, S.E.,
M.Si yang merupakan dosen Prodi S1 Akuntansi
Undiksha.

Materi yang disampaikan adalah mengenai topik
mengenai marketplace. Marketplace merupakan
pihak perantara yang mengakomodasi pihak
penjual dan pihak pembeli di dalam dunia maya.
Situs marketplace akan menjadi layaknya pihak
ketiga dalam  transaksi  online  dengan
menyediakan fitur penjualan serta fasilitas
pembayaran yang aman (Ismail, 2020). Pengertian
dari e-Marketplace menurut Ahsyar, Syaifullah
dan Ardiansyah (2020) adalah tempat atau wadah
untuk melakukan pemasaran produk atau jasa
melalui atau menggunakan media internet.
Marketplace memanfaatkan media digital berupa
internet untuk menciptakan suatu lingkungan atau
tempat yang mewadahi para penjual dan pembeli
untuk melakukan proses- proses bisnis mulai dari
pemasaran  produk,  penawaran  produk,
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mengembangkan komunikasi antara penjual dan
pembeli sehingga tercapai kepuasan terhadap
keduanya. Artaya dan Purworusmiardi (2019)
menyebutkan bahwa peran dan dukungan
marketplace terhadap konsumen dan produsen
nampak begitu kuat, hal ini membuat kehidupan
belanja online di Indonesia dapat berlangsung
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lebih marak dan sangat membantu bagi pelaku
usaha dalam memperluas pasar bagi produk
mereka, apalagi saat ini marketplace dapat diakses
melalui aplikasi perangkat seluler, sehingga
membuat mobilitasnya semakin cepat.

Gambar 4: Dokumentasi materi pelatihan

Langkah berikutnya adalah penugasan latihan
mengoprasikan marketplace oleh masing-masing
mitra mitra pengabdian yang dipandu dan diawasi
oleh Ibu Nyoman Ayu Trisna Dewi, S.E., M.Si
dan lbu Luh Gede Kusuma Dewi, S.E., M.Si.
Selama berlangsungnya kegiatan sosialisasi dapat
dilihat antusiasme para mitra melalui keaktifan
mereka dalam sesi tanya jawab. Setelah materi
selesai disampaikan, para mitra kembali mengisi
angket posttest untuk mengetahui peningkatan
pemahaman  mitra  setelah  mendapatkan
sosialisasi. Adapun rata-rata pemahaman yang
dialami mitra mengalami peningkatan menjadi
89%. Berikut adalah dokumentasi selama
berlangsungnya kegiatan.
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Gambar 5: Foto contoh proses pengunggahan
produk ke marketplace oleh mitra
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Gambar 6: Foto contoh hasil pengunggahan
produk ke marketplace oleh mitra

SIMPULAN

Tingkat pemahaman mitra dari hasil pretest
diketahui hanya sekitar 42%. Hal ini menunjukkan
kurangnya  pemahaman  mitra  mengenai
pemasaran produk menggunakan marketplace.
Sedangkan setelah dilaksanakannya sosialisasi
(pemaparan materi dan latihan menggunakan
marketplace) diketahui adanya peningkatan
pemahaman yang dialami mitra sebesar 89%.
Beberapa mitra juga mencoba untuk mengunggah
sampel produk ke dalam marketplace, walaupun
dikarenakan oleh keterbatasan waktu
pendampingan dalam latihan membuat mayoritas
masih belum bisa mengunggah produk ke
marketplace. Hal ini menandakan masih
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dibutuhkannya pendampingan secara intensif
dalam menggunakan marketplace.
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